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ABSTRAK INFO ARTIKEL
Salah satu tuntutan kurikulum merdeka adalah mengembangkan literasi dan
numerasi, termasuk di dalamnya literasi sains. Literasi sains dapat Diterima: 31 Mei 2024
dikembangkan melalui pembelajaran berbasis masalah, yang kental dengan Direvisi: 19 Juni 2024
kontekstual. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk Disetujui: 24 Juni 2024
membekalkan prinsip-prinsip literasi sains dalam perancangan dan Terpublikasi online: 29 Juni
implementasi pembelajaran kimia kontekstual. Metode dalam penulisan artikel 2024

ini adalah difusi IPTEK dengan mendeskripsikan hasil produk berupa lembar
kerja peserta didik (LKPD) bagi kelompok sasaran dan uji coba terbatas produk
ketika diimplementasikan di sekolah dan advokasi berupa pendampingan ketika
implementasi dan penulisan artikel jurnal. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini
menghasilkan (1) tiga jenis LKPD dengan judul “Global Warming”, “Sintesis Kata Kunci:

Biodiesel”, serta “Nanopartikel dan Nanoteknologi” yang mengakomodasi Kimia kontekstual
pembelajaran berbasis masalah; (2) aspek pengetahuan literasi sains yang K.urlku'lun.l merdeka
meliputi konseptual, prosedural dan epistemik dapat diikuti dengan baik oleh Literasi sains

seluruh peserta didik yang menggunakan LKPD yang dikembangkan; dan (3)
dihasilkan dua artikel penelitian untuk diterbitkan di jurnal nasional.

ABSTRACTS
One of the demands of the Merdeka curriculum is to develop literacy and Keywords:
numeracy, including science literacy. Science literacy can be developed through Contextual chemistry
problem-based learning, rich in contextual elements. This community service Merdeka curriculum
aimed to impart the principles of science literacy in designing and implementing Science literacy
contextual chemistry learning. The method used in writing this article was the
diffusion of science and technology by describing the results of the product in the
form of student worksheets for the target group and limited product trials when
implemented in schools, as well as advocacy in the form of mentoring during
implementation and journal article writing. This community service resulted in
(1) three types of student worksheets entitled “Global Warming”, “Biodiesel
Synthesis”, and “Nanoparticle and Nanotechnology” that accommodate
problem-based learning; (2) the aspects of science literacy, including conceptual,
procedural, and epistemic knowledge, can be well followed by all students using
the developed worksheets; and (3) two research articles for publication in national
journals.
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Pendahuluan

Pendidikan berkualitas menjadi bagian integral dalam agenda mewujudkan pembangunan
berkelanjutan. Salah satu indikator yang dapat menunjukkan kualitas pendidikan suatu Negara ialah hasil
survei dari Programme for International Student Assessment (PISA). Berdasarkan hasil PISA tahun 2000- 2022,
capaian literasi sains peserta didik Indonesia masih jauh di bawah rata-rata negara lainnya dan mengalami
penurunan yang signifikan pada tahun 2022 (Schleicher, 2023). Peringkat Indonesia dari penilaian PISA
mencerminkan relatif rendahnya kualitas pembelajaran di Indonesia, yang disebabkan sistem pendidikan
Indonesia belum mampu memfasilitasi penguatan literasi sains peserta didik (Dieni et al., 2022). Salah satu
strategi lompatan untuk mengakselerasi perbaikan kualitas pendidikan Indonesia saat ini adalah melalui
perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum adalah salah
satu strategi utama untuk merespons isu-isu krisis pembelajaran, terlepas dari isu spesifik yang dihadapi di
masing-masing negara (Bjork, 2016; OECD, 2020)

Kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan efektif
melalui penguatan Profil Pelajar Pancasila. Salah satu cara mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila dalam
pembelajaran adalah dengan eksplorasi isu prioritas nasional, pembangunan berkelanjutan, dan yang
relevan di lingkungan peserta didik (Dieni et al., 2022). Isu-isu global tersebut dijawab dengan
mengintegrasikan kompetensi terkait ke dalam struktur kurikulum salah satunya dalam muatan mata
pelajaran kimia.

Pembelajaran kimia memiliki peran penting sebagai salah satu mata pelajaran yang dapat dijadikan
sarana implementasi pembelajaran untuk pembangunan berkelanjutan. Berbagai konsep dalam
pembelajaran kimia memiliki kaitan erat dengan lingkungan sehingga merangsang kreativitas dan inovasi
dari peserta didik untuk dapat menggunakan konsep kimia dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan
di sekitar (Perkasa & Wiraningtyas, 2017). Selain itu, dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat dalam proses sains dengan cara yang mencerminkan sebagai ilmuwan. Hal tersebut dapat
meningkatkan keterampilan literasi sains peserta didik (Allison & Goldston, 2018).

Dalam proses pembelajaran kimia, guru harus memiliki kemampuan dalam memilih dan
mengembangkan strategi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku (Nadhifa, 2024). Selain itu,
konteks juga perlu dianalisis oleh guru dengan cara melihat fenomena sosial yang terjadi pada saat
mendesain atau merencanakan pembelajaran: peristiwa apa saja yang muncul, apa pengaruhnya bagi
kehidupan masyarakat, dan apa yang dapat dilakukan untuk menghadapinya agar pembelajaran di kelas
dapat selalu diupayakan untuk terkait dengan konteks. Hal ini merupakan upaya dalam meningkatkan
literasi sains peserta didik (Dieni et al., 2022). Strategi pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya
adalah pembelajaran berbasis masalah, Problem-Based Learning (PBL) yang kental dengan isu-isu kontekstual.

PBL diawali dengan suatu permasalahan nyata yang ada di sekitar peserta didik untuk dipecahkan
melalui kreativitas, baik secara individu maupun kelompok (Mesterjon et al., 2020). Dalam prosesnya,
diperlukan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang menuntun kegiatan diskusi serta eksperimen dalam
memecahkan permasalahan. LKPD yang berbasis PBL. mampu mengaktifkan kemampuan berpikir kritis
dalam memecahkan masalah, terlibat penuh dalam mengupayakan proses pembelajaran yang efektif,
pembelajaran dalam pemberian masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata dan peserta didik
terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Astuti et al., 2018). Pembelajaran yang menuntut peserta didik
berpikir kritis dan logis dapat meningkatkan kemampuan literasi sains (Dieni et al., 2022).

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dipaparkan dalam
tulisan ini bertujuan untuk membekalkan prinsip-prinsip literasi sains dalam perancangan dan implementasi
pembelajaran kimia kontekstual berorientasi literasi sains untuk mendukung berlakunya kurikulum
merdeka. Adapun isu kontekstual yang digunakan yaitu global warming, sintesis biodiesel, serta nanopartikel
dan nanoteknologi. Isu tersebut dikemas dalam LKPD berbasis PBL sebagai luaran dari kegiatan PkM ini.
Eksplorasi aspek konseptual, prosedural dan epistemik dalam pengembangan LKPD berbasis PBL menjadi
fokus pembahasan dalam paparan ini.
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Metode

Kegiatan PkM dilaksanakan secara Aybrid (daring dan luring) yang dilaksanakan sebanyak tiga pertemuan
pada tanggal 4-25 November 2023 dengan total alokasi waktu 32 jam pelajaran (JP). Pada pertemuan
pertama dipaparkan materi berkaitan dengan pembelajaran di era Society 5.0 dan pendalaman materi kimia
yaitu kimia organik, kimia anorganik, green chemistry, dan nanoteknologi, yang dilaksanakan di Program
Studi Pendidikan Kimia (8 JP) dan tugas mandiri perancangan perangkat pembelajaran (4 JP). Pada
pertemuan kedua dilaksanakan workshop pengembangan perangkat pembelajaran yang inovatif dengan
pendekatan kontekstual yang berorientasi literasi sains (12 JP) dan tugas persiapan implementasi
pembelajaran kimia di sekolah (4 JP). Pada pertemuan ketiga dilaksanakan workshop untuk pengolahan dan
analisis data hasil implementasi yang akan dijadikan tulisan dalam artikel (4 JP). Alur pelaksanaan kegiatan
PkM dapat dilihat pada Gambar 1.

Kegiatan ini dilaksanakan di Universitas Pendidikan Indonesia, melibatkan 50 guru kimia yang berasal
dari MGMP Kimia Kota Bandung, Kabupaten Bandung Barat, dan Kota Cimahi. Guru yang terlibat dibagi
menjadi 8 kelompok sesuai dengan kelompok bidang kajian (KBK) program studi, salah satunya KBK
Literasi Sains dan Lesson Study. Selain itu, kegiatan ini dihadiri oleh para dosen Program Studi Pendidikan
Kimia dan Program Studi Kimia serta mahasiswa jenjang sarjana dan magister sebagai fasilitator dalam
kegiatan PkM ini.

8 Pemaparan Materi 12 Workshop 8 Workshop

JP JP JP

(1) Pembelajaran Kimia
Inovatif di era Society 5.0

Pengembangan
pembelajaran yang

Workshop pengolahan
dan analisis data hasil

(2) Pendamalam Materi inovatif dengan implementasi
Kimia meliputi Kimia menggunakan
Organik, Green Chemistry perangkat
dan Nanoteknologi pembelajaran yang
(3) Pemaparan Kelompok telah direncakan
Bidang Keahlian (KBK)
Program Studi Diskusi Diskusi
04 November 2023 11 November 2023 25 November 2023
4 Tugas Mandiri 4 Tugas Mandiri
JP JP Implementasi

Perancangan Perangkat

Pembelajaran Pembelajaran Inovatif

sebagai Data Penelitian

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan PkM.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PkM dilaksanakan dengan tujuan untuk membekali guru dalam perancangan dan implementasi
pembelajaran kimia di era Society 5.0, salah satunya berfokus pada penerapan prinsip-prinsip literasi sains
dan lesson study dalam pembelajaran kimia kontekstual di sekolah. Kegiatan PkM diawali dengan
pendalaman materi tentang pembelajaran kimia inovatif di era Society 5.0, pendalaman materi kimia, dan
pemaparan tentang KBK program studi. Selanjutnya, diberikan tugas perancangan perangkat pembelajaran
sesuai KBK dan dikembangkan dalam workshop pada pertemuan kedua dengan target dihasilkan perangkat
pembelajaran kimia untuk diimplementasikan di sekolah. Implementasi perangkat pembelajaran dilakukan
sebagai tugas individu/kelompok. Pada kegiatan akhir, dilakukan workshop kembali dengan tema
pembahasan hasil data penelitian implementasi perangkat pembelajaran. Luaran yang diharapkan
diperolehnya tulisan berupa artikel terkait penelitian yang telah dilakukan. Secara rinci kegiatan dijelaskan
sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan Kegiatan
a. Pertemuan Pertama
Kegiatan PkM pertemuan pertama dilaksanakan secara daring menggunakan platform Zoom
Meeting pada tanggal 04 November 2023 yang terdiri atas kegiatan pemaparan materi tentang
pembelajaran kimia inovatif di era Society 5.0 dengan tujuan guru dapat mengenal bagaimana secara
teori maupun praktik tentang perancangan dan implementasi pembelajaran kimia inovatif sehingga
mampu mengetahui secara umum apa yang akan dirancang. Selanjutnya dilakukan pendalaman
materi kimia dengan tema kimia organik, kimia anorganik, green chemistry, dan nanoteknologi sebagai
bahan kajian yang akan dijadikan tema pembelajaran. Tema tersebut merupakan hasil dari survei
terhadap peserta/guru tentang materi yang perlu dikaji lebih dalam. Pada kegiatan di akhir dilakukan
pemaparan tentang KBK program studi. Terdapat lima KBK di Program Studi Pendidikan Kimia
yang dijadikan sebagai tema pengelompokan peserta salah satunya Literasi Sains dan Lesson Study.
Diskusi dan pengarahan untuk tugas individu berupa perancangan perangkat pembelajaran kimia
dilakukan pada masing-masing kelompok. Kelompok Literasi Sains dan Lesson Study memilih judul
tugas pembelajaran kimia yang dirancang dan diimplementasikan yaitu “Perencanaan dan
Implementasi Pembelajaran Kimia Kontekstual untuk Mendukung Diberlakukannya Kurikulum
Merdeka dalam Mengembangkan Literasi Sains Siswa SMA.” Tema isu kontekstual yang dipilih
berdasarkan hasil diskusi dan kajian pada Kurikulum Merdeka untuk fase E (kelas X SMA) yang
disesuaikan dengan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dipilih tema dengan isu “Global Warming”,
“Sintesis Biodiesel”, serta “Nanopartikel dan Nanoteknologi” sebagai isu kontekstual yang
dikembangkan lebih lanjut dalam LKPD. Selanjutnya, peserta kelompok Literasi Sains dan Lesson
Study dikelompokkan berdasarkan tema isu kontekstual tersebut sebagai bahan kajian untuk tugas
individu membuat perangkat pembelajaran berupa LKPD yang mempertimbangkan aspek
konseptual, prosedural dan epistemik berdasarkan tema isu kontekstual yang dipilih.
b. Pertemuan Kedua
Kegiatan PkM pertemuan kedua dilaksanakan secara luring di kampus Universitas Pendidikan
Indonesia pada tanggal 11 November 2023. Dalam kegiatan ini dilakukan workshop terkait
pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dirancang pada pertemuan sebelumnya. Setiap
kelompok memaparkan hasil kajian dan rancangan perangkat pembelajaran berdasarkan isu
kontekstual yang dipilih. Selanjutnya dikritisi dan diberi arahan oleh dosen, guru kelompok lain, dan
mahasiswa. Proses diskusi berjalan dengan baik dan beberapa kelompok sudah sangat baik dalam
merancang perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran kimia yang telah disusun diantaranya
berupa LKPD, media pembelajaran, dan instrumen penilaian. Hasil perangkat pembelajaran
divalidasi oleh tim dosen dan disempurnakan oleh guru dengan dibantu mahasiswa. Selanjutnya
perangkat pembelajaran digunakan dalam proses implementasi di sekolah sebagai tugas berikutnya.
Sekolah yang dipilih untuk tempat implementasi berdasarkan tema isu kontekstual, yaitu (1) SMA
Istigamah Bandung untuk tema global warming, (2) SMAN 2 Cimahi untuk tema nanopartikel, (3)
SMAN 5 Bandung untuk tema nanoteknologi (gaya kinestetik), dan (4) SMAT Krida Nusantara
Bandung untuk tema sintesis biodiesel. Dalam kegiatan implementasi diperoleh data berupa jawaban
LKPD masing-masing kelompok peserta didik, hasil asesmen pre-test dan post-test, serta dokumentasi
sesuai tahapan pembelajaran yang direncanakan.
c. Pertemuan Ketiga
Kegiatan PkM pertemuan ketiga dilaksanakan secara luring di kampus Universitas Pendidikan
Indonesia pada tanggal 25 November 2023. Dalam kegiatan ini dilakukan workshop terkait pengolahan
dan analisis data hasil implementasi sebagai data penelitian. Workshop tersebut dimulai dengan
pemaparan singkat dari tim dosen berkenaan dengan bagaimana cara mengolah data penelitian secara
kualitatif dan kuantitatif. Selanjutnya dilakukan diskusi pada kelompok kecil sesuai tema isu
kontekstual. Luaran dari kegiatan ini diharapkan peserta/guru dapat menyempurnakan data hasil
penelitian yang kemudian dijadikan sebagai bahan untuk pembuatan artikel ilmiah. Penjelasan hasil
penelitian lebih lengkap akan dipaparkan pada bagian selanjutnya.
2. Hasil Kegiatan
Pada kegiatan pertemuan pertama dipaparkan tentang pembelajaran inovatif dan pendalaman materi
kimia, salah satunya konteks yang dekat dengan kehidupan siswa yang dapat dihubungkan dengan materi
green chemistry dan nanoteknologi. Luaran yang diharapkan pada kegiatan awal ini adalah diperolehnya tema
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isu kontekstual yang dijadikan sebagai judul pada perancangan perangkat pembelajaran kimia. Perangkat
yang dirancang diharapkan dapat mengembangkan literasi sains peserta didik SMA.

Pada tahap awal konstruksi perangkat pembelajaran, dilakukan analisis capaian pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka fase E (kelas X). Berdasarkan pada dokumen kurikulum merdeka, peserta didik dituntut
untuk memiliki kemampuan dalam merespon isu-isu global dan berperan aktif dalam memberikan
penyelesaian masalah. Isu global yang dimaksud terkait dengan energi alternatif, pemanasan global,
pencemaran lingkungan, nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan
limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian
tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals, SDGs). Berdasarkan pada hasil
analisis kurikulum merdeka dipilih isu global sintesis biodiesel sebagai salah satu energi alternatif, global
warming, nanopartikel dan nanoteknologi sesuai dengan capaian sebagai tema isu kontekstual pada
konstruksi perangkat pembelajaran kimia.

Dalam hubungannya dengan literasi sains, menciptakan pelajaran yang menggabungkan diskusi tentang
isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains dan aplikasi industri yang nyata dan potensial dari sains dan
teknologi. Hal ini dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam
pendidikan sains, yang semakin dipandang sebagai komponen penting dalam pendidikan sains (Eilks, 2002).

Penerapan teknologi energi dan perubahan iklim global merupakan dua topik yang sangat diperhatikan
dalam ilmu pengetahuan dan masyarakat saat ini (National Research Council of the National Academies, 2011).
Dalam konteks isu energi, biodiesel telah bersaing dengan bahan bakar fosil selama 20 tahun terakhir karena
karakteristiknya yang mirip dengan petrodiesel (Nath et al., 2019). Dibandingkan dengan petrodiesel,
biodiesel memiliki beberapa keunggulan, termasuk viskositas rendah, titik nyala tinggi, angka setana tinggi,
pelumasan yang baik, dapat terurai secara alami, tidak beracun, dan emisi gas rumah kaca yang lebih rendah
(Wakil et al., 2015). Biodiesel memiliki aspek teknologi yang terkait dengan kimia minyak nabati, ekstraksi
lipid (dari sumber yang tidak biasa) dan reaksi transesterifikasi, serta kuantifikasi proses ini. Selain itu,
biodiesel memiliki aspek sosial yang berkaitan erat dengan kehidupan, keberlanjutan, dan pengurangan jejak
karbon. Hal ini dapat dijadikan sebagai isu kontekstual yang sesuai dengan mata pelajaran kimia dengan
fokus keberlanjutan (Lu et al., 2020).

Dalam konteks teknologi terapan, salah satu teknologi yang muncul di awal abad ke-21 dan era revolusi
industri 4.0 yaitu nanoteknologi (Arnyana, 2019). Bidang ilmu nanoteknologi mempelajari material dengan
ukuran mulai dari 1 hingga 100 nanometer (1 nm = 10° meter). Nanoteknologi pada dasarnya adalah
perluasan dari ilmu pengetahuan saat ini ke skala nano (Gehrke, 2018). Aplikasi nanoteknologi dalam
kehidupan sehari-hari diantaranya dalam bidang kesehatan ditemukan antibiotik dan obat kanker, serta
dalam bidang industri ditemukan semikonduktor, polimer buatan, dan OLEDs (Jonas, 2018). Dalam
kaitannya dengan pendidikan, mempelajari nanoteknologi dapat meningkatkan fungsi kognitif, memicu
minat terhadap sains, dan memotivasi peserta didik untuk belajar (Ambrogi et al., 2008). Menurut penelitian,
materi pembelajaran yang terintegrasi dengan konteks nanoteknologi dapat membantu peserta didik menjadi
lebih mahir dalam memproses informasi dan menghasilkan output kompetensi kognitif yang akan membantu
mereka bersaing di pasar global (Aji, 2016).

Dalam konteks lingkungan, studi ilmiah global tentang perubahan iklim telah meningkat, dan banyak
akademisi yang tertarik dengan topik ilmu sosial ini. Selain menjadi isu sosial dan topik hangat untuk
penelitian, perubahan iklim adalah subjek penting untuk kurikulum di sekolah. Konsep "perubahan iklim"
ada di banyak disiplin ilmu, terutama kimia. Tiga topik penting dalam ilmu kimia adalah gas rumah kaca,
presipitasi asam, dan lapisan ozon. Peserta didik akan lebih mampu memahami perubahan iklim jika mereka
memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang sifat materi sebagai partikel dan proses yang terjadi di dalam
senyawa unsur tertentu. Kimia adalah ilmu dasar yang sangat dibutuhkan oleh umat manusia, dan sangat
penting dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan perubahan iklim (Wan et al., 2023). Global
warming merupakan dampak dari adanya perubahan iklim (Wunderling et al., 2021).

Setelah dilakukan analisis konten dan konteks terkait konten isu kontekstual yang dipilih, bahan ajar
berupa LKPD dikonstruksi untuk menuntun kegiatan diskusi serta eksperimen dalam memecahkan
permasalahan. LKPD yang berbasis PBL mampu mengaktifkan kemampuan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah, terlibat penuh dalam mengupayakan proses pembelajaran yang efektif, pembelajaran
dalam pemberian masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata dan peserta didik terlibat aktif dalam
proses pembelajaran (Astuti et al., 2018).

LKPD yang telah dikonstruksi harus menunjukkan indikator aspek pengetahuan PISA yaitu aspek
konten, aspek prosedural, dan aspek epistemik. Pengetahuan konten sebagai aspek pertama merupakan
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pengetahuan tentang teori, ide, informasi, dan fakta (PISA, 2018). LKPD dirancang dengan model PBL dan
dilengkapi dengan pertanyaan berkaitan dengan aspek pengetahuan konten. Dalam LKPD
“Nanoteknologi”, siswa diberikan pertanyaan berkaitan dengan teori atom dan klasifikasi materi, serta fakta
dan informasi berkaitan dengan nanoteknologi. Hal ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang
aspek pengetahuan konten peserta didik. Selain itu, dalam LKPD ditambahkan video atau foto berkaitan
dengan fakta terkait isu kontekstual sehingga peserta didik mudah untuk mengenal dan memahami, serta
mengolah informasi yang dimiliki untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait aspek pengetahuan
konten ini.

Aspek kedua yaitu pengetahuan prosedural merupakan konsep dan pengetahuan yang diperlukan dalam
penemuan saintifik (PISA, 2018). Dalam mengakomodasi aspek pengetahuan prosedural, LKPD disusun
untuk menuntut siswa dalam melakukan suatu percobaan. Salah satunya pada LKPD “Sintesis Biodiesel”,
dimulai dari pemilihan alat dan bahan, menentukan langkah percobaan, dan mengisi data hasil pengamatan
berdasarkan pada praktikum langsung atau demonstrasi percobaan. Hal ini diharapkan mampu memberikan
gambaran tentang aspek pengetahuan prosedural peserta didik.

Aspek ketiga yaitu pengetahuan epistemik merupakan pengetahuan tentang gagasan dan penjelasan
terhadap proses pembentukan pengetahuan dalam sains serta peran nya dalam membuktikan kebenaran
pengetahuan yang dihasilkan oleh sains (PISA, 2018). Dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan dalam
LKPD, peserta didik harus dapat menjustifikasi keputusan dan kebenaran kesimpulan mereka. Agar
kesimpulan tersebut dapat dipercaya, peserta didik harus dapat memahami proses merumuskan pertanyaan
ilmiah, memilih metode, menganalisis data, dan mengembangkan pemahaman mereka tentang pengetahuan
epistemik (Sumarni et al., 2021).

LKPD vyang telah dikonstruksi, selanjutnya divalidasi berdasarkan hubungan antara Capaian
Pembelajaran, aspek pengetahuan literasi sains, dan tahapan pembelajaran PBL. Selanjutnya, LKPD yang
tervalidasi digunakan dalam proses implementasi kegiatan pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil
observasi dan penilaian, LKPD berbasis PBL yang memuat isu kontekstual dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Hasil ini dijadikan sebagai dasar dalam penulisan artikel.

Simpulan

Melalui rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dihasilkan tiga LKPD berbasis PBL dengan
isu kontekstual yaitu global warming, sintesis biodiesel, serta nanopartikel dan nanoteknologi yang
mendukung berlakunya kurikulum merdeka. LKPD dikonstruksi berdasarkan pada aspek pengetahuan
literasi sains baik konseptual, prosedural, dan epistemik yang dapat diikuti dengan baik oleh seluruh peserta
didik yang menggunakan LKPD yang dikembangkan. Selain itu, data hasil implementasi LKPD dianalisis
untuk menyusun artikel penelitian untuk diterbitkan di jurnal nasional. Berdasarkan hal di atas, tujuan dari
kegiatan PkM untuk membekalkan prinsip-prinsip literasi sains dalam perancangan dan implementasi
pembelajaran kimia kontekstual sudah tercapai.
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